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Abstract 
 
This article examines the human rights crisis affecting the Palestinian people through a 
thematic interpretation of the concept of mustadh'afīn in the Qur'an. The prolonged conflict in 
Palestine, marked by military occupation, forced evictions, economic blockades, and attacks on 
civilians, has made the Palestinian people a concrete representation of the modern oppressed. 
The Qur'an pays special attention to the existence of the mustadh'afīn as a group that must be 
defended and empowered. Through an analysis of verses such as QS al-Nisa’ verse 75, QS al-
Qasas verse 5, and QS al-Isra’ verses 4–7, this article shows that defending the oppressed is an 
essential teaching of Islam that stems directly from the values of justice and human solidarity 
affirmed in the Qur’an. This study also highlights the moral responsibility of the international 
Muslim community to respond to the Palestinian crisis actively, systematically, and based on 
the values of revelation. With an interdisciplinary approach between the study of interpretation, 
human rights, and geopolitical reality, this article emphasizes that defending the Palestinian 
people is not merely a moral demand, but also a sharia obligation based on the spirit of divine 
justice. 
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Abstrak 
 
Artikel ini mengkaji krisis hak asasi manusia yang menimpa bangsa Palestina melalui 
pendekatan tafsir tematik terhadap konsep mustadh‘afīn dalam al-Qur’an. Konflik 
berkepanjangan di Palestina, yang ditandai oleh pendudukan militer, pengusiran paksa, 
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blokade ekonomi, hingga serangan terhadap warga sipil, telah menjadikan bangsa Palestina 
sebagai representasi nyata dari kaum tertindas modern. Al-Qur’an memberikan perhatian 
khusus terhadap keberadaan kaum mustadh‘afīn sebagai pihak yang wajib dibela dan 
diberdayakan. Melalui analisis terhadap ayat-ayat seperti QS al-Nisā’ ayat 75, QS al-Qashash 
ayat 5, dan QS al-Isrā’ ayat 4–7, artikel ini menunjukkan bahwa pembelaan terhadap kaum 
tertindas merupakan ajaran esensial Islam yang bersumber langsung dari nilai-nilai keadilan 
dan solidaritas kemanusiaan yang ditegaskan al-Qur’an. Studi ini juga menyoroti tanggung 
jawab moral masyarakat Muslim internasional dalam merespons krisis Palestina secara aktif, 
sistematis, dan berbasis nilai wahyu. Dengan pendekatan interdisipliner antara kajian tafsir, 
hak asasi manusia, dan realitas geopolitik, tulisan ini menegaskan bahwa membela bangsa 
Palestina bukan sekadar tuntutan moral, melainkan juga merupakan kewajiban syar'i yang 
didasarkan pada semangat keadilan ilahi. 
 
Keywords: Mustadh‘afīn, al-Qur’an, Palestina. 

 
Pendahuluan 

Sejak pertengahan abad ke-20 hingga saat ini, konflik kemanusiaan di Palestina menjadi 
salah satu tragedi paling mematikan dan berlarut-larut dalam sejarah dunia modern. Konflik 
yang terjadi, tidak hanya menyangkut soal pertikaian politik dan perebutan wilayah, melainkan 
telah menjelma menjadi pelanggaran hak asasi manusia (HAM) yang sistematis dan terstruktur. 
Kekerasan militer, pendudukan ilegal, pembatasan ruang hidup, blokade ekonomi, hingga 
penghancuran fasilitas umum seperti rumah sakit dan sekolah menjadi kenyataan yang terus 
menerus dialami oleh rakyat Palestina. Dalam konteks ini, pembelaan terhadap kaum tertindas 
tidak lagi menjadi isu lokal, tetapi menjadi panggilan nurani global.(Falk, 2014) 

Kitab suci Al-Qur’an yang menjadi pedoman hidup umat Islam memberikan perhatian 
besar terhadap kelompok masyarakat yang terpinggirkan dan dilemahkan, yang dalam istilah 
Qur’ani dikenal sebagai al-mustadh‘afīn. Istilah ini tidak hanya merujuk pada kelemahan fisik 
atau ekonomi, tetapi lebih dari itu, mencakup kelompok yang mengalami penindasan struktural 
oleh pihak yang memiliki kekuasaan, baik secara sosial, politik, maupun militer.(Az-Zuhaylī, 
1998) Dalam berbagai ayatnya, al-Qur’an tidak hanya menarasikan keberadaan kaum 
mustadh‘afīn sebagai objek penderitaan, tetapi juga mengangkat mereka sebagai subjek 
sejarah yang layak diperjuangkan dan dibela.(Shihab, 1996) 

Dalam Al-Qur’an, keberpihakan kepada kaum tertindas merupakan nilai dasar yang 
melekat dalam tugas kenabian. Contohnya, Nabi Musa a.s. diutus untuk membebaskan Bani 
Israil dari kekejaman Fir‘aun. Demikian pula Nabi Muhammad saw. datang di tengah 
masyarakat Jahiliyah untuk menegakkan keadilan sosial, membela para budak, perempuan, 
anak yatim, dan seluruh kelompok yang tertindas.(Riḍā, 1990) Oleh karena itu, keberpihakan 
terhadap mustadh‘afīn bukan sekadar aspek etis dalam Islam, tetapi merupakan bagian integral 
dari visi ilahiah untuk menegakkan keadilan (‘adl) dan menolak kezaliman (ẓulm).(Jauhari, 1940) 

Kondisi yang dialami oleh rakyat Palestina, jika ditinjau dari perspektif al-Qur’an, 
mencerminkan semua elemen ketertindasan yang dikecam oleh wahyu. Sebagaimana 
disebutkan dalam QS. al-Nisā’/4: 75 dan QS. al-Qasas/28: 5, Allah menegaskan pembelaan 
terhadap mereka yang ditindas di bumi serta menjanjikan posisi kepemimpinan kepada 
mereka sebagai pewaris bumi.  

ّنلاوَ لِاجَرِّلا نَمِ نَیْفَِعضَْتسْمُلْاوَ 7ِّٰا لِیْبِسَ يْفِ نَوُْلتِاَقُت لاَ مُْكَل امَوَ  اۚھَُلھَْا مِلِاَّظلا ةَِیرَْقلْا هِذِھٰ نْمِ اَنجْرِخَْآ اَنَّبرَ نَوُْلوُْقَی نَیْذَِّلا نِاَدلْوِلْاوَ ءِاۤسَِ
  ارًیْصَِن كَنُْدَّل نْمِ اَنَّل لَْعجْاوَ اOۚیلِوَ كَنُْدَّل نْمِ اَنَّل لَْعجْاوَ

Mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang yang lemah dari 
(kalangan) laki-laki, perempuan, dan anak-anak yang berdoa, “Wahai Tuhan kami, 
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keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah) yang penduduknya zalim. Berilah kami pelindung 
dari sisi-Mu dan berilah kami penolong dari sisi-Mu.” 

  نَیْثِرِوٰلْا مُھَُلَعجَْنَّوً ةَّمVىَا مْھَُلَعجَْنوَ ضِرَْلاْا ىفِ اوُْفعِضُْتسْا نَیْذَِّلا ىَلعَ َّنمَُّن نَْاُ دیْرُِنوَ
Kami berkehendak untuk memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi 
(Mesir) itu, menjadikan mereka para pemimpin, dan menjadikan mereka orang-orang yang 
mewarisi (bumi). 
Melalui kajian ini, penulis berupaya mengurai wawasan al-Qur’an mengenai kaum 

tertindas dalam konteks krisis kemanusiaan di Palestina. Dalam studi ini digunakan 
pendekatan tafsir mawḍū‘ī guna mengidentifikasi dan menganalisis ayat-ayat yang 
berhubungan dengan kaum tertindas (al-mustadh‘afīn), sekaligus mengaitkannya dengan 
realitas penindasan yang dialami rakyat Palestina dewasa ini. Diharapkan tulisan ini dapat 
memberikan perspektif teologis yang kuat dalam membangun solidaritas umat Islam dan 
masyarakat internasional terhadap perjuangan bangsa Palestina, sekaligus menghidupkan 
kembali pesan-pesan pembebasan yang terkandung dalam wahyu Ilahi.   
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir tematik (tafsīr mawḍū‘ī) dengan jenis 
penelitian kualitatif-deskriptif. Sumber utama adalah Al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir klasik 
maupun kontemporer seperti karya al-Ṭabarī, Ibn Kaṡīr, Sayyid Qutb, dan Muhammad ‘Abduh. 
Sumber pendukung meliputi literatur ilmiah dan laporan lembaga internasional terkait isu 
kemanusiaan Palestina. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, dengan identifikasi ayat-ayat 
tentang al-mustadh‘afīn menggunakan Mu‘jam al-Mufahras li Alfāẓ al-Qur’ān. Analisis dilakukan 
secara tematik dan intertekstual, yaitu dengan menghimpun, mengkaji, dan mensintesis ayat-
ayat sejenis untuk menemukan pandangan Qur’ani yang utuh tentang pembelaan terhadap 
kaum tertindas serta relevansinya dengan kondisi Palestina masa kini. 
 
Hasil dan Diskusi 
	 Al-Qur’an menghadirkan diri bukan hanya sebagai kitab akidah dan ibadah, tetapi juga 
sebagai teks pembebasan yang berpihak kepada al-mustad‘afin, kelompok yang dilemahkan, 
dimarjinalkan, dan ditindas secara struktural. Sejumlah kajian menunjukkan bahwa istilah 
mustad‘afin dalam al-Qur’an tidak sekadar bermakna “orang lemah” (du‘afā’), tetapi menunjuk 
pada golongan yang diperlemah oleh sistem sosial, politik, ekonomi, maupun budaya yang 
tidak adil.(Siregar & Simamora, 2025).  
 Dalam konstruksi al-Qur’an, mustad‘afin mencakup kelompok termarginalkan seperti 
fakir miskin, yatim, peminta-minta, dan budak, yang tidak berdaya baik secara kultural maupun 
struktural. Mereka bukan sekadar korban nasib, tetapi korban kesenjangan sosial dan 
keserakahan, misalnya dalam bentuk individualisme dan penumpukan kekayaan yang 
melahirkan ketimpangan ekonomi. Karena itu, pembelaan terhadap mereka menjadi bagian 
dari visi ajaran Islam.(Coy et al., 2024) Menurut peneliti konsep mustad’afin tersebut juga 
relevan dalam menyoroti konflik kemanusiaan di Palestina yang hingga kini tak berkesudahan. 
Pembelaan terhadap Kaum Tertindas dalam Al-Qur’an 

Dalam Al-Qur’an, kelompok tertindas disebut dengan istilah al-mustadh‘afīn. Secara 
etimologis, kata ini mengandung arti 'orang-orang yang dilemahkan karena mengalami 
penindasan'.(Kurnia & Dkk, 2015) Istilah فعضتسا  dan bentuk-bentuk turunannya disebutkan 
dalam Al-Qur’an sebanyak 13 kali, yang tersebar dalam tiga bentuk kata (şigat): enam kali dalam 
bentuk fi'il māḍī—lima kali dalam bentuk pasif ( اوُفعِضُْتسُْأ ) dan satu kali dalam bentuk aktif 
( ينِوُفعِضَْتسَْأ ); dua kali dalam bentuk fi'il muḍāri‘—masing-masing satu dalam bentuk aktif ( فعِضَْتسَْی ُ) 
dan pasif ( نوُفَعضَْتسُْی َ); serta lima kali dalam bentuk ism maf‘ūl, satu kali sebagai ُنوُفَعضَْتسْم َ, satu kali 
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sebagai ُنیفَِعضَْتسْم َ, dan tiga kali sebagai نیفَِعضَْتسْمُلْا َ.(Al-Bāqī, n.d.) 
Dari keseluruhan 13 kata yang berasal dari akar kata فعضتسا , tidak semuanya merujuk 

secara langsung kepada al-mustad‘afīn sebagai istilah yang menunjuk pada kelompok yang 
tertindas atau dilemahkan. Hanya bentuk pasif seperti اوُفعِضُْتسُْأ  dan نوُفَعضَْتسُْی َ, serta bentuk ism 
maf‘ūl seperti ُنوُفَعضَْتسْم نیفَِعضَْتسْمُ ,َ َ, dan نیفَِعضَْتسْمُلْا َ, yang benar-benar mewakili istilah mustad‘afīn. 
Sementara itu, bentuk aktif seperti ينوفعضتسا  dan فعضتسی   tidak mengacu pada kelompok yang 
tertindas, melainkan menunjukkan lawannya, yaitu kelompok mustakbirīn atau mustad‘ilīn, 
pihak yang melakukan penindasan.(Badruzaman, 2007) 

Penulis selanjutnya akan menguraikan komposisi istilah-istilah mustad‘afīn dalam Al-
Qur’an berdasarkan ayat-ayat tempat istilah tersebut ditemukan. Setelah itu, akan dianalisis 
pula bagaimana Al-Qur’an menjelaskan makna dari mustad‘afīn tersebut, sebagaimana 
penjabaran berikut ini: 

1. َ اوُفعِضُْتسْا نیذَِّلا   
Istilah mustad‘afīn muncul dalam lima ayat yang terdapat pada tiga surat Al-Qur’an, yaitu 

al-A‘rāf ayat 75, al-Qaṣaṣ ayat 5, serta Saba’ ayat 31 hingga 33. Dalam QS al-A’rāf/7: 75 Allah swt 
berfirman: 

ّبَّر نْمِّ لٌسَرُّْم احًلِصٰ َّنَا نَوْمَُلعَْتَا مْھُنْمِ نَمَاٰ نْمَلِ اوُْفعِضُْتسْا نَیْذَِّللِ ھٖمِوَْق نْمِ اوْرَُبكَْتسْا نَیْذَِّلاُ لاَمَلْا لَاَق   نَوُْنمِؤْمُ ھٖبِ لَسِرُْآ امَبِ اَّناِ اوُْٓلاَق ھِٖۗ
Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya berkata kepada orang-
orang yang dianggap lemah yang telah beriman di antara mereka, “Tahukah kamu bahwa 
Saleh diutus (menjadi rasul) oleh Tuhannya?” Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami 
beriman kepada apa (wahyu) yang dibawanya.” 
Respon yang diberikan oleh kaum Tsamud terhadap dakwah Nabi Shaleh tergambar 

dalam ayat ini.(Kadar, 2005) Kaum tersebut terbagi dua: golongan pemuka yang sombong ( لأمَلْا ُ) 
yang menolak dakwah, dan golongan tertindas ( نیذَِّل اوُفعِضَْتسْا َ ) yang kebanyakan berasal dari 
kalangan miskin dan awam, yang justru beriman kepada Nabi Shaleh. Golongan sombong 
mengejek keyakinan orang-orang lemah, seakan-akan mereka telah tertipu. Meski demikian, 
kelompok mustadh‘afūn merespons secara arif dengan menyatakan keimanan mereka 
terhadap risalah Nabi Shaleh, sebab ajaran itu berasal dari Allah dan menyentuh kedalaman 
hati mereka. Penolakan dari kaum elit disebabkan oleh kesombongan dan kekhawatiran 
mereka kehilangan kekuasaan dan kepentingan.(Al-Bagawī, 1997) Allah swt berfirman dalam 
QS al-Qasas/28: 5. 

  نَیْثِرِوٰلْا مُھَُلَعجَْنَّوً ةَّمVىَا مْھَُلَعجَْنوَ ضِرَْلاْا ىفِ اوُْفعِضُْتسْا نَیْذَِّلا ىَلعَ َّنمَُّن نَْاُ دیْرُِنوَ
Kami berkehendak untuk memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi 
(Mesir) itu, menjadikan mereka para pemimpin, dan menjadikan mereka orang-orang yang 
mewarisi (bumi). 
Allah menegaskan dalam ayat ini kehendak-Nya untuk membebaskan Bani Israil dari 

penindasan Fir‘aun dan mengangkat posisi mereka yang selama ini tertindas. Mereka akan 
diberi kedudukan mulia sebagai pemimpin dan pewaris bumi. Penindasan yang mereka alami 
sangat kejam, mulai dari pembunuhan anak laki-laki hingga pengawasan dan siksaan yang 
terus-menerus. Namun, berkat keimanan dan kesabaran mereka, Allah menyelamatkan dan 
memberdayakan mereka. Ini menunjukkan bahwa kehendak Allah berpihak pada keadilan dan 
pembebasan kaum tertindas.(Quthb, 1992) Allah swt berfirman dalam QS Sabā’/34: 31-33 

ّبرَ َدنْعِ نَوُْفوُْقوْمَ نَوْمُلِّٰظلا ذِاِ ىٓرَٰت وَْلوَ ھِۗیَْدَی نَیَْب يْذَِّلابِ لاَوَ نِاٰرُْقلْا اَذھٰبِ نَمِؤُّْن نَْل اوْرَُفكَ نَیْذَِّلا لَاَقوَ  لَۚوَْقلْاضِعَْب ىلٰاِ مْھُضُعَْب عُجِرَْی مْۖھِِ
 ذْاِ َدعَْب ىدٰھُلْا نِعَ مُْكنٰدَْدصَ نُحَْنَا اوُْٓفعِضُْتسْا نَیْذَِّللِ اوْرَُبكَْتسْا نَیْذَِّلا لَاَق نَیْنِمِؤْمُ اَّنُكَل مُْتنَْا لآَوَْل اوْرَُبكَْتسْا نَیْذَِّللِ اوُْفعِضُْتسْا نَیْذَِّلا لُوُْقَی

 اوُّرسََاوَاًداَدنَْا ھَٓٗل لََعجَْنوَِ 7ّٰابِ رَُفكَّْن نَْآ اَنَنوْرُمُْأَت ذْاِ رِاھََّنلاوَ لِیَّْلا رُكْمَ لَْب اوْرَُبكَْتسْا نَیْذَِّللِ اوُْفعِضُْتسْا نَیْذَِّلا لَاَقوَ نَیْمِرِجُّْم مُْتنُْك لَْب مُْكءَاۤجَ
 نَوُْلمَعَْی اوُْناكَ امَ َّلااِ نَوْزَجُْی لْھَ اۗوْرَُفكَ نَیْذَِّلا قِاَنعَْا يْٓفِ لَلٰغَْلاْا اَنلَْعجَوَ بَۗاَذَعلْا اوَُارَ اَّمَلَ ةمَاَدَّنلا

Orang-orang yang kufur berkata, “Kami tidak akan pernah beriman kepada Al-Qur’an ini dan 
tidak (pula) kepada (kitab) yang sebelumnya.” (Alangkah mengerikan) jika engkau (Nabi 



Hamalatul Qur’an: Jurnal Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, 7(1), 2026 | 67 
			

Copyright @Muhammad Ikhsan Wijaya et al  

Muhammad) melihat orang-orang zalim ketika mereka dihadapkan kepada Tuhannya (saat) 
sebagian mereka mengembalikan perkataan kepada sebagian yang lain (saling berbantah). 
(Para pengikut) yang dianggap lemah berkata kepada (para pemimpin) yang 
menyombongkan diri, “Seandainya bukan karenamu, niscaya kami menjadi orang-orang 
mukmin.” 32.  (Para pemimpin) yang menyombongkan diri berkata kepada (para pengikut) 
yang dianggap lemah, “Kamikah yang telah menghalangimu untuk memperoleh petunjuk 
setelah ia datang kepadamu? (Tidak!) Sebenarnya kamulah para pendurhaka.” 33.  Orang-
orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri, 
“(Tidak!) Sebenarnya tipu daya(-mu) pada waktu malam dan siang (yang menghalangi kami) 
ketika kamu menyuruh kami agar kufur kepada Allah dan menjadikan tandingan-tandingan 
bagi-Nya.” (Kedua kelompok itu) menyembunyikan penyesalan ketika melihat azab dan Kami 
pasangkan belenggu di leher orang-orang yang kufur. Bukankah mereka (tidak) akan dibalas, 
melainkan (sesuai dengan) apa yang telah mereka kerjakan? 
Frasa نیذَِّلا اوُفعِضُْتسْا َ   dalam ayat ini merujuk pada orang-orang yang mengalami penindasan 

di dunia, berasal dari kalangan kaum kafir. Mereka adalah al-atbā‘, yakni para pengikut dari 
golongan mustakbirīn. Adapun mustakbirīn dalam ayat ini adalah para tokoh dan pemimpin dari 
kaum kafir. Mengutip penjelasan dari Al-Tabari dalam kitab tafsirnya, pada ayat ini ialah kaum 
kafir yang disebut dalam ayat ini merujuk pada para penyembah berhala dari bangsa Arab. 
Mereka sama sekali tidak akan pernah beriman, baik kepada Al-Qur’an yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad maupun kepada kitab-kitab suci yang telah diturunkan sebelumnya.(al-Ṭabarī, 
n.d.) Potongan pada ayat 31 

ّبرََ دنْعِ نَوُْفوُْقوْمَ نَوْمُلِّٰظلا ذِاِ ىٓرَٰت وَْلوَ  مْۖھِِ
memiliki maksud apabila Nabi Muhammad menyaksikan orang yang zalim ketika sudah 
dihadapan Tuhan (proses hisab) maka mereka akan saling mencela, saling menyalahkan, dan 
saling melempar tanggung jawab antara satu kesatu lainnya di antara mereka. Orang-orang 
yang selama ini tertindas kemudian menegur para pemimpin yang berlaku semena-mena, 
dengan berkata, 'Jika bukan karena kalian, wahai para pembesar dunia, kami pasti sudah 
menjadi orang-orang yang beriman kepada Allah dan ayat-ayat-Nya.(al-Ṭabarī, n.d.) 

 

نوُفعَضَْتسُْی .2 اوُناكَ   َ نیذَِّلا  
Term ini terdapat dalam satu ayat, QS al-A’rāf/7: 137, sebagai berikut: 

ّبرَ تُمَلِكَ تَّْمَتوَ اۗھَیْفِ اَنكْرَبٰ يْتَِّلا اھََبرِاَغمَوَ ضِرَْلاْا قَرِاشَمَ نَوُْفَعضَْتسُْی اوُْناكَ نَیْذَِّلا مَوَْقلْا اَنْثرَوَْاوَ  لَۙیْءِاۤرَسْاِ يْٓنَِب ىلٰعَ ىنٰسْحُلْا كَِ
  نَوُْشرِعَْی اوُْناكَ امَوَ ھٗمُوَْقوَ نُوْعَرْفِ عَُنصَْی نَاكَ امَ اَنرَّْمَدوَ اۗوْرَُبصَ امَبِ

Kami wariskan kepada kaum yang selalu tertindas itu, bumi bagian timur dan bagian 
baratnya yang telah Kami berkahi. (Dengan demikian,) telah sempurnalah firman Tuhanmu 
yang baik itu (sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran mereka. Kami hancurkan 
apa pun yang telah dibuat Fir‘aun dan kaumnya serta apa pun yang telah mereka bangun. 
Pesan yang terkandung dalam ayat ini adalah sebuah janji Allah terhadap kaum 

mustad’afīn, yakni Bani Israil yang tergolong sebagai mustad’afin yang tertindas oleh 
kekejaman Fir’aun. Maka Allah dalam ayat ini telah mewariskan berupa kemenangan atas 
kesabaran mereka. Sebagaimana Bani Israil yang hidup dalam kekuasaan tirani Fir‘aun, di mana 
anak laki-laki mereka dibantai, sedangkan para perempuan dipertahankan hidup untuk 
dijadikan budak dan pelayan.(Az-Zuhaylī, 1998) 

Jika dalam Surah al-Qaṣaṣ (28): 4–5 Allah masih menjanjikan balasan bagi kaum 
mustad‘afīn, maka dalam Surah al-A‘rāf (7): 137 janji tersebut dinyatakan telah terealisasi, 
berupa anugerah kepemilikan atas wilayah timur dan barat bumi. Ini menunjukkan bahwa 
kaum mustad‘afīn, sebagai simbol orang-orang yang tertindas dan dimarginalkan, apabila 
mereka bersabar dan terus berjuang, maka Allah akan membalasnya dengan kemenangan. 
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Setelah itu, Allah akan memperhatikan bagaimana mereka menjalankan kekuasaan yang telah 
diberikan kepada mereka.(Al-Sya’rawī, 1998) 

Janji Allah telah sempurna bagi mereka yang senantiasa bersikap sabar dan istiqamah. 
Hal inilah yang dialami oleh Nabi Musa dan kaumnya, Bani Israil, yang sebelumnya hidup di 
bawah penindasan Fir‘aun seorang penguasa dengan kekuatan besar, kekayaan melimpah, 
pasukan kuat, dan pengikut yang banyak. Namun pada akhirnya, kaum tertindas itu meraih 
kemenangan, sementara Fir‘aun dan kelompoknya yang kuat mengalami kehancuran. Allah 
membinasakan segala yang telah mereka bangun, termasuk bangunan-bangunan megah, 
lahan pertanian, istana, serta kebun-kebun yang beratapkan indah.(Az-Zuhaylī, 1998) 

نیفِعَضَْتسْمُ .3 َ 
Term ُنیفَِعضَْتسْم َ terdapat dalam lima ayat dan tersebar ke dalam dua surat, yaitu QS al-

Nisā’/4: 75, 97, 98, 127, dan QS al-Anfāl/8: 26. Dalam QS al-Nisā’/4: 75 
ّنلاوَ ِلاجَرِّلا َنمِ َنیْفَِعضَْتسْمُلْاوَ 7ِّٰا ِلیْبِسَ ْيفِ َنوُْلتِاَقُت لاَ ْمُكَل امَوَ  ِملِاَّظلا ِةَیرَْقلْا ِهذِھٰ ْنمِ اَنجْرِخَْا ٓاَنَّبرَ َنوُْلوُْقَی َنیْذَِّلا ِناَدلْوِلْاوَ ِءاۤسَِ
  ارًیْصَِن َكنُْدَّل ْنمِ اَنَّل ْلَعجْاوَ اOیلِوَ َكنُْدَّل ْنمِ اَنَّل ْلَعجْاوَاھَُلھَْا

Mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang yang lemah dari 
(kalangan) laki-laki, perempuan, dan anak-anak yang berdoa, “Wahai Tuhan kami, 
keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah) yang penduduknya zalim. Berilah kami pelindung 
dari sisi-Mu dan berilah kami penolong dari sisi-Mu.” 
Ayat ini merupakan perintah untuk berperang dalam upaya menolong kaum 

mustad’afin yang berada di kota Makkah, golongan yang disebut dalam ayat ini terdiri dari laki-
laki lanjut usia, perempuan, dan anak-anak, yang seluruhnya tidak memiliki kemampuan 
maupun pengetahuan tentang jalan untuk berhijrah dan melepaskan diri dari kezaliman kaum 
kafir Makkah(Al-Sya’rawī, 1998) 

Adapun ُنیفَِعضَْتسْم َ yang disebut ayat ini adalah kaum Muslim yang telah menyatakan 
keimanannya di Makkah, namun tidak memiliki daya untuk turut berhijrah ke Madinah 
bersama Nabi Muhammad dan kaum beriman lainnya. Mereka menjadi sasaran perlakuan 
tidak manusiawi dari kaum kafir Makkah, seperti penghinaan, penindasan, penyiksaan, dan 
tekanan psikologis, agar mereka murtad dan kembali pada keyakinan lama. Kondisi mereka 
yang terzalimi tercermin dalam gambaran yang menggugah martabat seorang Muslim, 
mengusik kehormatan seorang Mukmin, dan menggerakkan empati kemanusiaan secara 
menyeluruh. Mereka menghadapi ujian berat berupa fitnah yang menyerang akidah, serta 
perampasan hak-hak dasar, baik dalam bentuk kepemilikan harta maupun hak tinggal di negeri 
sendiri.(Al-Alūsi, n.d.) 

Lewat ayat ini Allah membangkitkan semangat kaum Mukminin untuk menyelamatkan 
orang-orang mustad’afīn yang berada di Makkah tersebut dari kekejaman dan penindasan 
kaum kafir. Bahwa seakan Dia berfirman kepada kaum Mukminin: “Ada apa dengan kalian ini? 
Mengapa kalian tidak mau berperang untuk membela agama Allah dan membela kaum yang 
tertindas di Makkah, yang tidak lain mereka adalah saudara-saudara seagama kalian? Tidakkah 
kalian lihat, mereka ditindas, dihina dan disiksa oleh kaum kafir agar kembali kepada agama 
jahiliyah?”. Dengan demikian, Allah menyeru orang-orang beriman untuk berjihad di jalan-Nya 
demi membela dan membebaskan kelompok lemah (mustad‘afīn), seperti anak-anak, 
perempuan, dan laki-laki yang tidak memiliki kemampuan untuk melawan kezaliman yang 
mereka alami, baik di Mekkah maupun di wilayah lainnya(Az-Zuhaylī, 1998) 

QS al-Nisā’4: 97 
 اھَیْفِ اوْرُجِاھَُتَف ًةَعسِاوَ 7ِّٰا ضُرَْا نُْكَت مَْلَا اوُْٓلاَق ضِۗرَْلاْا ىفِ نَیْفَِعضَْتسْمُ اَّنُك اوُْلاَق مُْتنُْك مَیْفِ اوُْلاَق مْھِسُِفنَْا يْٓمِلِاظَُ ةكVَىلٰۤمَلْا مُھُىّٰفوََت نَیْذَِّلا َّناِ

  اۙرًیْصِمَ تْءَاۤسَوَ مَُّنھَجَ مْھُىوْٰأمَ كVَىلٰۤوُاَف ۗ◌
Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat dalam keadaan 
menzalimi dirinya, mereka (malaikat) bertanya, “Bagaimana kamu ini?” Mereka menjawab, 
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“Kami adalah orang-orang yang tertindas di bumi (Makkah).” Mereka (malaikat) bertanya, 
“Bukankah bumi Allah itu luas sehingga kamu dapat berhijrah di sana?” Maka, tempat 
mereka itu (neraka) Jahanam dan itu seburuk-buruk tempat kembali. 
Ayat ini berkaitan dengan sekelompok orang dari Makkah yang telah memeluk Islam, 

namun menolak untuk berhijrah. Dalam Perang Badar, mereka dipaksa oleh kaum musyrik 
untuk memerangi umat Islam, hingga akhirnya mereka gugur dalam peperangan itu.(Ibn Kaṡīr, 
2010) 

Dalam ayat ini dijelaskan mengenai orang-orang yang wafat dalam keadaan telah 
melakukan kezaliman terhadap diri mereka sendiri. Adapun yang dimaksud menganiaya di sini 
ialah enggan untuk berhijrah dari Makkah ke Madinah, sedangkan mereka itu mampu dan 
mengetahui jalan untuk berhijrah serta bukan dari kalangan yang dikecualikan untuk berhijrah. 
Mereka tidak meninggalkan darul kufr karena terbelenggu oleh kepemilikan duniawi dan 
urusan materi yang menghalangi mereka untuk hijrah. 

Ayat ini menunjukkan bahwa tidak semua kelompok mustad‘afīn berasal dari golongan 
yang benar-benar lemah. Bisa jadi, mereka sebenarnya memiliki potensi, kemampuan, dan 
bakat besar yang apabila dimanfaatkan dengan baik, dapat menjadikan mereka pribadi yang 
kuat dan berpengaruh. Namun sayangnya, potensi tersebut diabaikan mereka memilih untuk 
hidup dalam kemalasan, keterpurukan, dan kesia-siaan. Akibatnya, para penindas 
memanfaatkan kelemahan sikap dan gaya hidup mereka untuk menindas dan menguasai. 
Dalam Al-Qur’an, orang-orang seperti ini digolongkan sebagai pihak yang menzalimi dan 
menyia-nyiakan diri mereka sendiri. Dalam QS al-Nisā’/4: 98 Allah swt berfirman 

ّنلاوَ لِاجَرِّلا نَمِ نَیْفَِعضَْتسْمُلْا َّلااِ   لاًۙیْبِسَ نَوُْدَتھَْی لاََّوً ةَلیْحِ نَوُْعیْطَِتسَْی لاَ نِاَدلْوِلْاوَ ءِاۤسَِ
Kecuali, mereka yang tertindas dari (kalangan) laki-laki, perempuan, dan anak-anak yang 
tidak berdaya dan tidak mengetahui jalan (untuk berhijrah). 
Istilah mustad‘afīn dalam ayat ini muncul setelah kata pengecualian ( َّلاإِ ), dan memiliki 

keterkaitan erat dengan ayat sebelumnya, yaitu ayat 97. Dalam konteks ini, mustad‘afīn 
merupakan predikat yang disematkan kepada sebagian kaum Muslimin yang benar-benar 
dalam kondisi tertindas dan tidak memiliki kekuatan. Mereka inilah yang dikecualikan dan 
mendapat ampunan dari Allah karena ketidakmampuan mereka untuk berhijrah. Mereka tidak 
hanya terhalang secara fisik oleh kekuasaan kaum musyrik, tetapi juga tidak mengetahui jalan 
untuk keluar dan berhijrah. Karena itu, Allah memberikan pengecualian bagi mereka yang 
benar-benar tertindas dan mengalami penindasan dari kaum musyrik, yang memang tidak 
memiliki kemampuan untuk berhijrah. Hal ini bisa disebabkan oleh kemiskinan (tidak memiliki 
bekal yang cukup), kelemahan fisik (tidak mampu menempuh perjalanan), usia lanjut (terlalu 
tua), atau karena termasuk golongan perempuan seperti Ummu Fadhal, ibu dari Ibnu ‘Abbas, 
serta remaja yang belum cukup usia untuk melakukan perjalanan sendiri, seperti Ibnu ‘Abbas 
yang saat itu hampir baligh.(Az-Zuhaylī, 1998) Allah swt berfirman dalam QS al-Nisā’/4: 127 

ّنلا ىفِ َكَنوُْتفَْتسَْیوَ ّنلا ىمَتَٰی ْيفِ ِبتٰكِلْا ىفِ ْمُكیَْلعَ ىلْٰتُی امَوَ نھِیْفِ ْمُكیْتِفُْی 7ُّٰا ِلُق ءاۤسَِ  ْنَا َنوُْبغَرَْتوَ َّنھَُل َبتُِك امَ َّنھَُنوُْتؤُْت لاَ ْيتِّٰلا ِءاۤسَِ
  امًیْلِعَ ھبِ َناكَ 7َّٰا َّناَِف ٍریْخَ ْنمِ اوُْلَعفَْت امَوَ طسْقِلْابِ ىمٰتَٰیلْلِ اوْمُوُْقَت ْنَاوَ ناَدلْوِلْا َنمِ َنیْفَِعضَْتسْمُلْاوَ َّنُھوْحُكِنَْت

Mereka meminta fatwa kepada engkau (Nabi Muhammad) tentang perempuan. Katakanlah, 
“Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam 
Al-Qur’an tentang para perempuan yatim yang tidak kamu berikan sesuatu (maskawin) yang 
ditetapkan untuk mereka, sedangkan kamu ingin menikahi mereka, serta (tentang) anak-
anak yang tidak berdaya. (Allah juga memberi fatwa kepadamu) untuk mengurus anak-anak 
yatim secara adil. Kebajikan apa pun yang kamu kerjakan, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahuinya. 
Dalam ayat ini, istilah نیفَِعضَْتسْمُلْا َ disebutkan bersama dengan ىمَاَتَی ّنلا  ءاسَِ ِ (wanita-wanita 

yatim), di mana ayat tersebut memerintahkan agar hak-hak mereka diberikan. Selanjutnya, 
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dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan نیفَِعضَْتسْمُلْا َ adalah ِنم ناَدلْوِلْا َ ِ, yaitu anak-anak. Hal ini 
menunjukkan bahwa selain wanita yatim, anak-anak yang termasuk kelompok mustad‘afīn juga 
wajib dipenuhi hak-haknya. Ini menjadi bukti bahwa anak-anak sering kali menjadi korban 
penindasan, dan Al-Qur’an menegaskan kewajiban untuk membela, melindungi, serta 
membebaskan mereka dari segala bentuk ketertindasan.(Badruzaman, 2007) 

Dalam QS al-Anfāl/8: 26 Allah swt berfriman 
ّیَّطلا َنمِّ ْمُكَقزَرَوَ هرِصَْنبِ ْمُكَدَّیَاوَ ْمُكىوٰاَٰف ُساَّنلا ُمُكَفَّطخََتَّی ْنَا َنوُْفاخََت ِضرَْلاْا ىفِ َنوُْفَعضَْتسُّْم ٌلیْلَِق ْمُتنَْا ْذاِ اوْٓرُُكذْاوَ   َنوْرُُكشَْت ْمُكَّلَعَل ِتبِٰ

Ingatlah ketika kamu (umat Islam) masih (berjumlah) sedikit lagi tertindas di bumi (Makkah). 
(Saat itu) kamu takut bahwa orang-orang akan menculikmu, lalu Dia memberimu tempat 
menetap (Madinah), menjadikanmu kuat dengan pertolongan-Nya, dan memberimu rezeki 
yang baik agar kamu bersyukur. 
Jarir al-Ṭabarī meriwayatkan penjelasan dari Qatādah bin Di‘āmah al-Sadūsī mengenai 

firman Allah: َاوْٓرُُكذْاو ذاِ  مُتنَْا ْ لیْلَِق ْ نوُْفَعضَْتسُّْم ٌ َ. Ia mengomentari bahwa bangsa Arab dahulunya adalah 
kaum yang paling hina, hidup dalam kesengsaraan, menderita kelaparan, berpakaian 
seadanya, berada dalam kesesatan, dan menjadi bahan permainan bangsa Persia dan Romawi. 
Demi Allah, tidak ada satu pun hal dari negeri mereka yang patut dibanggakan. Mereka yang 
hidup menjalani kehidupan yang berat, dan yang mati tergolong sebagai penghuni neraka. 
Mereka terus dimakan (ditindas), tetapi tidak pernah makan (berkuasa). Qatādah bersumpah, 
tidak ada satu pun suku di muka bumi yang lebih buruk dan rendah keadaannya dibanding 
mereka pada masa itu. Hingga akhirnya, Allah menurunkan Islam. Melalui Islam, Allah 
menaklukkan berbagai wilayah untuk mereka, melimpahkan rezeki, serta menjadikan mereka 
penguasa dan pemimpin umat manusia. Semua kemuliaan yang mereka peroleh kala itu, 
adalah semata-mata karena Islam.(al-Ṭabarī, n.d.) 

Berdasarkan ayat-ayat di atas, ketika Al-Qur’an membahas kaum mustadh‘afīn dalam 
konteks ketertindasan, sejatinya Al-Qur’an sedang menunjukkan sikap pembelaan dan 
mewajibkan upaya pembebasan terhadap mereka. Dalam hal ini, Al-Qur’an menggambarkan 
para nabi sebagai pembebas kaum yang tertindas. Sebagai contoh, Nabi Musa a.s. diutus untuk 
membebaskan Bani Israil dari penindasan Fir‘aun dan para pembesarnya (al-mala’). Demikian 
pula, Nabi Muhammad saw. hadir sebagai pembebas kaum tertindas dari sistem sosial jahiliyah 
dan dari tekanan para pemimpin Quraisy yang menolak ajaran-ajaran sosial yang beliau 
bawa.(Badruzaman, 2007) 

Secara umum, al-Qur'an memberikan perhatian besar kepada kaum mustadh'afin, yakni 
kelompok yang dilemahkan dan tertindas baik secara sosial, politik, maupun ekonomi. Dalam 
berbagai ayat, kaum mustadh'afin tidak hanya menjadi objek belas kasihan, tetapi justru 
ditempatkan sebagai pusat perjuangan keadilan. Konsep membela kaum tertindas dalam Al-
Qur'an ditempatkan dalam kerangka besar jihad fi sabilillah, yakni berjuang di jalan Allah untuk 
menegakkan keadilan dan menghapus kezaliman.  
Krisis Hak Asasi di Palestina 

 Konflik yang berkepanjangan di Palestina bukan hanya soal perebutan wilayah atau 
perbedaan ideologi, tetapi telah berkembang menjadi krisis hak asasi manusia yang 
akut.(Farhat et al., 2023) Kekerasan sistematis, pendudukan yang tidak berkesudahan, blokade 
ekonomi, pengusiran paksa, hingga genosida terhadap warga sipil, semua ini menjadi wajah 
nyata dari tragedi yang berlangsung di tanah para nabi itu.(Bukhari, 2025) Dunia menyaksikan, 
tetapi sering kali gagal bertindak. Palestina adalah potret luka kemanusiaan yang dibiarkan 
menganga terlalu lama, sehingga pelanggaran terjadi berulang tanpa adanya sanksi.(Fitriyah & 
Fadhil, 2025) 

Sejak berdirinya negara Israel tahun 1948, jutaan warga Palestina terpaksa mengungsi 
dari tanah kelahirannya.(Almassri, 2023) Konflik demi konflik, Intifadah demi Intifadah, hanya 
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menambah panjang daftar penderitaan rakyat Palestina. Di bawah pendudukan militer Israel, 
hak-hak dasar seperti hak hidup, hak atas tempat tinggal, pendidikan, pekerjaan, dan mobilitas, 
semuanya dirampas. Jalur Gaza, misalnya, telah menjadi “penjara terbuka terbesar di dunia,” 
di mana lebih dari dua juta orang hidup dalam kondisi yang tidak manusiawi akibat blokade 
Israel sejak tahun 2007.(Napitupulu et al., 2025) 

Laporan dari Human Rights Watch menyebutkan bahwa Israel melakukan tindakan-
tindakan yang tergolong sebagai apartheid diskriminasi sistemik yang menempatkan rakyat 
Palestina sebagai warga kelas dua. Dalam agresi besar-besaran Israel ke Jalur Gaza sejak 
Oktober 2023, menurut Kementerian Kesehatan Palestina (per April 2024), lebih dari 33.000 
warga Palestina tewas sepertiga di antaranya anak-anak, dan lebih dari 75.000 lainnya luka-
luka.(Schlüter et al., 2025) 

Tidak hanya korban jiwa, kehancuran infrastruktur juga masif. Data PBB (OCHA) 
mencatat bahwa lebih dari 60% infrastruktur di Gaza hancur. Serangan udara Israel telah 
menghancurkan rumah sakit, sekolah, masjid, bahkan kamp pengungsian. Sekitar 1,7 juta 
orang mengungsi secara internal, tanpa akses pada air bersih, listrik, dan layanan kesehatan. 
Lebih dari 360 sekolah rusak atau hancur, dan sebagian besar rumah sakit tidak lagi berfungsi 
akibat kekurangan bahan bakar dan peralatan medis.(Dader et al., 2024) 

Salah satu aspek paling menyakitkan dari krisis ini adalah respons dunia internasional 
yang timpang. Negara-negara yang lantang menyuarakan HAM di belahan dunia lain, justru 
bungkam atau memberikan dukungan militer kepada pihak yang jelas-jelas melakukan 
pelanggaran.(Ali, 2025) Veto di Dewan Keamanan PBB digunakan untuk melindungi Israel dari 
kecaman atau sanksi internasional. Ini bukan hanya kegagalan politik, tetapi juga kegagalan 
moral. Dunia sedang mengkhianati nilai-nilai dasar kemanusiaan yang selama ini 
dibanggakan.(Agussalim et al., 2025) 

Menangani krisis Palestina bukan hanya soal menyelesaikan konflik politik, tetapi 
mengembalikan martabat manusia yang telah diinjak-injak. Komunitas internasional harus 
mendorong proses perdamaian yang adil, menghentikan pendudukan ilegal, membuka akses 
kemanusiaan ke Gaza, dan menegakkan keadilan bagi para korban pelanggaran 
HAM.(Bantekas & Jaber, 2025) Masyarakat sipil di seluruh dunia juga memiliki peran penting, 
menyuarakan pembelaan dan  solidaritas, menyebarkan kesadaran, dan menekan pemerintah 
mereka agar tidak mendukung kebijakan yang mencederai hak-hak rakyat Palestina.(Munzilin 
& Pertiwi, 2025) 

Dalam al-Qur’an, jauh sebelumnya telah memberikan peringatan dan gambaran tentang 
kerusakan yang dilakukan oleh Bani Israil dalam QS. al-Isra’ ayat 4–7.  

 يْلِوُآ اَنَّل اًداَبعِ مُْكیَْلعَ اَنْثَعَب امَھُىلٰوُْاُ دعْوَ ءَاۤجَ اَذاَِف ارًیْبِكَ اOوُلُع َّنُلعَْتَلوَ نِیَْتَّرمَ ضِرَْلاْا ىفِ َّنُدسِفُْتَل بِتٰكِلْا ىفِ لَیْءِاۤرَسْاِ يْٓنَِب ىلٰآِ اَنیْضََقوَ
ّدلا لَلٰخِ اوُْساجََف دٍیْدِشَ سٍْأَب  مُْتنْسَحَْا نْاِ ارًیْفَِن رََثكَْا مُْكنٰلَْعجَوَ نَیْنَِبَّو لٍاوَمَْابِ مُْكنٰدَْدمَْاوَ مْھِیَْلعَ َةَّركَلْا مُُكَل اَندَْدرَ َّمُث لاًوُْعفَّْم اًدعْوَ نَاكَوَ رِۗاَیِ
ّبَتُیلَِّوٍ ةَّرمَ لََّوَاُ هوُْلخََد امَكََ دجِسْمَلْا اوُلخُدَْیلِوَ مُْكھَوْجُوُ اوvْـسَۤٗیلِ ةِرَخِلاْٰاُ دعْوَ ءَاۤجَ اَذاَِف اۗھََلَف مُْتْأسََا نْاِوَۗ◌ مُْكسُِفنَْلاِ مُْتنْسَحَْا   ارًیْبِْتَت اوَْلعَ امَ اوْرُِ

Kami wahyukan kepada Bani Israil di dalam Kitab (Taurat) itu, “Kamu benar-benar akan 
berbuat kerusakan di bumi ini dua kali dan benar-benar akan menyombongkan diri dengan 
kesombongan yang besar.” 5.  Apabila datang saat (kerusakan) yang pertama dari keduanya, 
Kami datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang perkasa, lalu mereka merajalela di 
kampung-kampung. Itulah janji yang pasti terlaksana. 6.  Kemudian, Kami memberikan 
kepadamu giliran untuk mengalahkan mereka, membantumu dengan harta kekayaan dan 
anak-anak, dan menjadikanmu kelompok yang lebih besar. 7.  Jika berbuat baik, (berarti) 
kamu telah berbuat baik untuk dirimu sendiri. Jika kamu berbuat jahat, (kerugian dari 
kejahatan) itu kembali kepada dirimu sendiri. Apabila datang saat (kerusakan) yang kedua, 
(Kami bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu, untuk memasuki masjid 
(Baitulmaqdis) sebagaimana memasukinya ketika pertama kali, dan untuk membinasakan 
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apa saja yang mereka kuasai. 
Dalam tafsir al-Quran Kementerian Agama, ayat 4 menerangkan bahwa Bani Israil 

berbuat keonaran dua kali di bumi Palestina. Alhasil, Allah menggerakkan musuh-musuh untuk 
membunuh, merampas, dan menghancurkan negeri mereka. Kemudian setelah bertobat, Bani 
Israil kembali dianugerahi berbagai kenikmatan hidup. Namun, mereka justru kembali berbuat 
onar, maka Allah sekali lagi mengerahkan musuh-musuh Bani Israil untuk menghancurkan 
mereka.(Indonesia, 2011) 

Selian itu, banyak mufasir juga kontemporer mengaitkan kerusakan ini dengan perilaku 
kolonial dan militeristik Israel modern, yang menindas bangsa Palestina dan memperlakukan 
mereka sebagai warga kelas dua. QS. al-Isra’ ayat 7 menegaskan prinsip tanggung jawab moral: 

  اۗھََلَف مُْتْأسََا نْاِوَۗ◌ مُْكسُِفنَْلاِ مُْتنْسَحَْا مُْتنْسَحَْا نْاِ
Jika kamu berbuat baik, maka kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. Jika kamu berbuat 

jahat, maka (kerugian) itu untuk dirimu sendiri." 
artinya, setiap bentuk kezaliman akan berbalik menjadi sebab kehancuran sendiri, dan tidak 
ada kekuatan yang kekal jika dibangun di atas ketidakadilan. 

Krisis Palestina pada hakikatnya adalah ujian nurani bagi seluruh umat manusia. Ini 
bukan sekadar persoalan geopolitik, melainkan juga ujian akhlak global dalam menjunjung 
nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan. Umat Islam memiliki tanggung jawab moral untuk 
menyuarakan keadilan, menolak penjajahan, dan membela yang tertindas.(Hidayati et al., 
2025) Al-Qur’an melalui QS. al-Isra’ ayat 4–7 telah memberikan pelajaran bahwa sejarah 
kezaliman akan selalu berulang jika tidak dihentikan. Maka, perjuangan untuk Palestina adalah 
perjuangan untuk menegakkan martabat manusia sebuah jihad kemanusiaan yang sesuai 
dengan nilai-nilai ilahiah. 
Pembelaan Terhadap Hak Asasi Bangsa Palestina 

Ketika Al-Qur’an menyerukan pembelaan terhadap mustadh‘afīn, sebagaimana 
ditegaskan dalam QS al-Nisā’/4:75, hal ini mengandung makna kewajiban kolektif umat Islam 
untuk berdiri di pihak mereka yang tertindas. 

ّنلاوَ ِلاجَرِّلا َنمِ َنیْفَِعضَْتسْمُلْاوَ 7ِّٰا ِلیْبِسَ ْيفِ َنوُْلتِاَقُت لاَ ْمُكَل امَوَ  ۚ◌اھَُلھَْا ِملِاَّظلا ِةَیرَْقلْا ِهذِھٰ ْنمِ اَنجْرِخَْا ٓاَنَّبرَ َنوُْلوُْقَی َنیْذَِّلا ِناَدلْوِلْاوَ ِءاۤسَِ
  ارًیْصَِن َكنُْدَّل ْنمِ اَنَّل ْلَعجْاوَ ۚ◌اOیلِوَ َكنُْدَّل ْنمِ اَنَّل ْلَعجْاوَ

Mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang yang lemah dari 
(kalangan) laki-laki, perempuan, dan anak-anak yang berdoa, “Wahai Tuhan kami, 
keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah) yang penduduknya zalim. Berilah kami pelindung 
dari sisi-Mu dan berilah kami penolong dari sisi-Mu.” 
 Seruan jihad dalam ayat tersebut bukan hanya bersifat militeristik, tetapi lebih luas: 

mencakup upaya diplomasi, advokasi kemanusiaan, perjuangan media, serta dukungan 
kemerdekaan dan kedaulatan.(Ritonga et al., 2023) Bangsa Palestina adalah representasi nyata 
mustadh‘afīn dalam zaman kontemporer, yang tidak hanya dirampas hak tanah airnya, tetapi 
juga dirampas narasi sejarah dan identitas kolektifnya. Pembungkaman suara Palestina di 
berbagai media global, serta dominasi narasi pro-Israel dalam wacana politik internasional, 
merupakan bentuk istidlāf penindasan melalui penguasaan wacana dan informasi.(Barari & 
Yacoub, 2024) 

Secara lebih dalam, penderitaan bangsa Palestina juga menunjukkan ciri khas dari apa 
yang digambarkan Al-Qur’an sebagai struktur kekuasaan Fir’aun dan al-mala’. Seperti yang 
terjadi dalam kisah Bani Israil yang ditindas oleh Fir’aun dan elitnya, bangsa Palestina hari ini 
menghadapi sistem yang menindas mereka secara kolektif melalui kebijakan apartheid, 
pencaplokan wilayah, pembatasan akses pendidikan dan kesehatan, serta blokade ekonomi 
total seperti yang dialami di Jalur Gaza. Dalam perspektif al-Qur’an, penindasan ini bukan hanya 
kezaliman politik, tetapi juga bentuk pembangkangan terhadap nilai-nilai fitrah kemanusiaan 
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yang dijaga oleh Allah dan para rasul-Nya.(Alwi et al., 2022) 
Oleh karena itu, pembelaan terhadap bangsa Palestina harus dilihat bukan semata-

mata sebagai isu geopolitik atau konflik antar-negara, tetapi sebagai panggilan akidah dan 
kemanusiaan. Umat Islam tidak boleh mengambil posisi netral dalam menghadapi 
ketidakadilan sebesar ini.(Aswar et al., 2025) Netralitas dalam situasi ketertindasan, 
sebagaimana diperingatkan dalam ayat-ayat Al-Qur’an, dapat menjadi bentuk pembiaran 
terhadap kezaliman. Dalam semangat itu, solidaritas terhadap bangsa Palestina adalah bentuk 
implementasi konkret dari ajaran Qur’ani tentang keadilan, pembebasan, dan penghormatan 
terhadap hak asasi manusia. 

Maka, mustadh‘afīn bukan sekadar istilah deskriptif dalam teks wahyu, tetapi adalah 
panggilan etik dan teologis untuk membela mereka yang tertindas. Dalam hal ini, bangsa 
Palestina berada di pusat perhatian moral dan spiritual Al-Qur’an. Dukungan terhadap hak-hak 
mereka, termasuk hak hidup, hak merdeka, dan hak menentukan nasib sendiri, merupakan 
bagian dari misi suci yang diwariskan kepada umat ini.(Al-Ata & Imam, 2024) Sehingga, 
membela Palestina bukan hanya soal solidaritas politik, tetapi juga bagian dari pengabdian 
terhadap pesan-pesan luhur yang dibawa Al-Qur’an dan para nabi. 

Al-Qur’an bukan hanya kitab petunjuk untuk kehidupan individu, tetapi juga panduan 
moral dan sosial yang membentuk tanggung jawab kolektif umat Islam sebagai satu komunitas 
global (ummah wāḥidah). Dalam konteks penindasan terhadap kaum mustadh‘afīn, seperti yang 
dialami bangsa Palestina, Al-Qur’an secara eksplisit mengamanatkan umat Islam agar tidak 
bersikap apatis terhadap penderitaan saudara-saudaranya. Sebagaimana dinyatakan dalam 
QS al-Ḥujurāt/49:10,  

  نَوْمُحَرُْت مُْكَّلَعَل 7َّٰا اوُقَّتاوَ مُْكیْوَخََا نَیَْب اوْحُلِصَْاَفٌ ةوَخْاِ نَوُْنمِؤْمُلْا امََّناِ
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah kedua 

saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu dirahmati. 
Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa segala bentuk penindasan terhadap satu bagian umat 
Islam semestinya menjadi panggilan bagi bagian umat lainnya untuk bergerak. Persaudaraan 
dalam Islam bukanlah ikatan simbolik belaka, melainkan ikatan tanggung jawab yang konkret 
terhadap keadilan dan kemanusiaan. 

Tanggung jawab ini ditegaskan pula dalam QS al-Nisā’/4:75 yang menyeru umat agar 
berperang di jalan Allah demi membela kaum yang tertindas, yaitu lelaki, perempuan, dan 
anak-anak yang dizalimi dan memohon pertolongan kepada Allah.  

ّنلاوَ لِاجَرِّلا نَمِ نَیْفَِعضَْتسْمُلْاوَ 7ِّٰا لِیْبِسَ يْفِ نَوُْلتِاَقُت لاَ مُْكَل امَوَ  اۚھَُلھَْا مِلِاَّظلا ةَِیرَْقلْا هِذِھٰ نْمِ اَنجْرِخَْآ اَنَّبرَ نَوُْلوُْقَی نَیْذَِّلا نِاَدلْوِلْاوَ ءِاۤسَِ
  ارًیْصَِن كَنُْدَّل نْمِ اَنَّل لَْعجْاوَ اOۚیلِوَ كَنُْدَّل نْمِ اَنَّل لَْعجْاوَ

Mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang yang lemah dari 
(kalangan) laki-laki, perempuan, dan anak-anak yang berdoa, “Wahai Tuhan kami, 
keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah) yang penduduknya zalim. Berilah kami pelindung 
dari sisi-Mu dan berilah kami penolong dari sisi-Mu.” 
Ayat ini bukan hanya menyeru kepada perang fisik, tetapi menekankan urgensi 

solidaritas dalam berbagai bentuknya: dari advokasi, diplomasi, dukungan media, hingga 
bantuan kemanusiaan.(Wolf, 2023) Ini berarti, umat Islam yang tinggal di luar Palestina memiliki 
tanggung jawab moral dan spiritual untuk menyuarakan penderitaan bangsa Palestina dan 
mendorong lahirnya kebijakan internasional yang adil bagi mereka. Diam dalam konteks 
kezaliman bukanlah sikap netral, tetapi bentuk pengingkaran terhadap nilai-nilai Al-Qur’an. 

Lebih jauh, QS Āli ‘Imrān/3:104 dan 110 menjelaskan peran ideal umat Islam sebagai 
ummatan wāsaṭan umat penengah dan saksi atas umat manusia yang harus senantiasa 
menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar.  

  نَوْحُلِفْمُلْا مُُھ كVَىلٰۤوُاوَ رِكَنْمُلْا نِعَ نَوْھَنَْیوَ فِوْرُعْمَلْابِ نَوْرُمُْأَیوَ رِیْخَلْا ىَلاِ نَوُْعدَّْیٌ ةَّمُا مُْكنْمِّ نُْكَتلْوَ
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Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, 
menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar.111) Mereka itulah 
orang-orang yang beruntung. 

 مُھُنْمِ مْھَُّل ارًیْخَ نَاكََل بِتٰكِلْا لُھَْا نَمَاٰ وَْلوَ 7ِّٰابِ نَوُْنمِؤُْتوَ رِكَنْمُلْا نِعَ نَوْھَنَْتوَ فِوْرُعْمَلْابِ نَوْرُمُْأَت سِاَّنللِ تْجَرِخُْا ةٍَّمُا رَیْخَ مُْتنُْك
  نَوُْقسِفٰلْا مُُھرَُثكَْاوَ نَوُْنمِؤْمُلْا

Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia (selama) kamu 
menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. 
Seandainya Ahlulkitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada 
yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik. 
Dalam krisis kemanusiaan seperti yang dialami oleh Palestina, umat Islam sedunia 

dipanggil untuk menjadi saksi sejarah dan penyeru keadilan di tengah bias informasi dan 
ketidakadilan global. Menjadi saksi di sini bukan berarti hanya mengamati, tetapi juga 
memberikan suara, perlindungan, dan pengaruh dalam menyusun wacana serta aksi nyata 
dalam skala lokal maupun internasional.(Nasir, 2023) 

Dengan demikian, Al-Qur’an membentuk kerangka tanggung jawab transnasional umat 
Islam yang melampaui batas negara dan suku. Persaudaraan Islam (ukhuwwah islāmiyyah) dan 
persaudaraan kemanusiaan (ukhuwwah insāniyyah) menuntut keterlibatan aktif umat Islam 
dalam memperjuangkan keadilan bagi rakyat tertindas di mana pun, termasuk Palestina. 
Masyarakat Muslim internasional tidak boleh hanya menjadi penonton sejarah, melainkan 
harus menjadi pelaku perubahan dengan meneladani misi profetik: menyuarakan kebenaran, 
menentang tirani, dan menegakkan keadilan bagi kaum tertindas. Inilah esensi dari tanggung 
jawab Qur’ani dalam merespons tragedi kemanusiaan yang menimpa bangsa Palestina hari ini. 
 
Conclusions 

Krisis kemanusiaan yang berkepanjangan di Palestina tidak semata-mata merupakan 
konflik geopolitik, tetapi telah menjadi tragedi hak asasi manusia yang mendalam. Dalam 
perspektif al-Qur’an, kaum mustadh‘afin yakni mereka yang tertindas, didiskriminasi, dan 
dilucuti hak-haknya merupakan pihak yang secara moral dan spiritual wajib dibela. Al-Qur’an 
tidak hanya menarasikan kisah-kisah ketertindasan sebagai bagian dari sejarah kenabian, 
tetapi juga menanamkan nilai keadilan, solidaritas, dan tanggung jawab kolektif dalam 
membela mereka. Melalui ayat-ayat seperti QS al-Nisā’ ayat 75 dan QS al-Qashash ayat 5, al-
Qur’an menegaskan urgensi pembelaan terhadap kaum tertindas sebagai bagian dari misi 
keberagamaan dan kemanusiaan. Bahkan dalam QS al-Isrā’ ayat 4–7, Allah menunjukkan 
bahwa kezhaliman yang dilakukan oleh suatu kelompok akan dibalas dengan kehancuran 
moral dan historis, serta menunjukkan bahwa supremasi suatu bangsa bukanlah hak mutlak, 
melainkan terkait erat dengan amanah dan keadilan sosial yang dijalankan. Dalam konteks 
bangsa Palestina, nilai-nilai al-Qur’an memberi kerangka normatif bahwa ketertindasan tidak 
boleh dibiarkan, apalagi dibenarkan. Dunia Islam, khususnya masyarakat Muslim 
internasional, memiliki tanggung jawab moral untuk menyuarakan keadilan, menolak 
penjajahan, serta membela hak-hak rakyat Palestina dengan pendekatan yang sejalan dengan 
prinsip-prinsip syariah, hak asasi manusia, dan nilai-nilai kemanusiaan universal. Oleh karena 
itu, artikel ini merekomendasikan agar para akademisi, pemimpin umat, dan organisasi 
kemanusiaan Islam menjadikan pembelaan terhadap kaum mustadh‘afin, termasuk bangsa 
Palestina, sebagai agenda strategis yang tidak hanya bersifat temporer atau reaktif, tetapi 
sistematis, terencana, dan berbasis nilai-nilai al-Qur’an. Dengan demikian, ajaran Islam tidak 
hanya menjadi wacana spiritual, tetapi juga menjadi motor perubahan sosial yang 
membebaskan manusia dari belenggu penindasan dan ketidakadilan. 
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